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1.1 Latar Belakang Masalah

Gaya hidup secara luas didefenisikan sebagai ddup tyang diidentifikasikan
oleh bagaimana orang menghabiskan waktu merekayaaggamereka pikirkan tentang
diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya. iHadli dukung dengan perubahan yang
cepat dalam teknologi informasi yang telah merutadiaya sebagian masyarakat dunia
terutama yang tinggal di perkotaan. Khususnya nrakgh perkotaan yang memiliki
akses terhadap informasi, merupakan kelompok makgtryang langsung terkena
pengaruh budaya global. Akses informasi dapat dhlel melalui media cetak massa
maupun elektronik, internet, televisi, dan berbatgkinologi yang sudah tersedia,
sehingga memberikan kemudahan pada masyarakat daaentukan gaya hidup yang
diinginkan.

Menyadari akan arti penting penampilan, maka paggeta budaya modern
menghadirkan kepentingan yang besar untuk memaetaampilan diri mereka sendiri
dan juga orang lain yang dapat mereka kortiMempertahankan gaya hidup untuk di
ikuti menjadi salah satu ciri khas dari masyargderkotaan, dimana mereka mencoba
menguasai orang lain menggunakan apa yang merdka omtuk menjadi panutan

orang lain.

Dalam hal ini sebagaimana lazimnya yang bisa kit bahwa kemajuan wilayah

perkotaan menjadi salah satu faktor pendorong garbmacam pembangunan, salah
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satunya yaitu dalam bidang indistri hiburan, anewacam jenis hiburan telah
bermunculan dari yang biasa-biasa (yang bisa djki@n semua orang seperti tempat
rekreasi dan taman hiburan) sampai yang luar lftasgpat hiburan yang hanya bisa di
nikmati orang-orang tertentu seperti pub dan dikkosemua tempat hiburan memiliki
ciri khas masing-masing dan juga para penikmat yeemgeda.

Kuhshus untuk pub maupun diskotik biasanya hanybu#la pada malam hari.
Fenomena diskotik sebenarnya sudah muncul pada #@#0-an dan terus berkembang
hingga sekarang, lebih lanjut di jelaskan bahwa@asal perkembanganya di indonesia
pada awal dekade 1970-an, diskotik dan hiburanadonglam merupakan hiburan yang
hanya dinikmati oleh orang tua saja dan hanya asbae musik dan karaoke. Namun
akhirnya dimasuki oleh kaum muda dengan mencipt@admalam mereka sendiri
dengan gayanobile disco.Memasuki era 80-an, diskotik dan dunia malam semaki
berkembang serta mengalami perubahan gaya yangntdrklengan sebutdireake
dance atau “tari kejang”. Dari era 90-an hingga sekarahgia malam dan diskotik
terus berkembang, para penikmat dunia malam sekaadah dapat memilih antara
live musi¢c karaoke dan dance, karna tempatnya sudah tersendiri dan para
penikmatnya tidak hanya sebatas anak nfuda.

Banyaknya tempat-tempat hiburan malam khusunyaotlisknerupakan jawaban
dari perkembangan suatu kota yang mengharuskannyaaiganya menghabiskan waktu
keseharian dengan pekerjaan sehingganya dengargiaepke tempat-tempat hiburan
malam seperti diskotik merupakan salah satu ekpresieka untuk menghilangkan
kepenatan aktivitas keseharian.

Setiap individu atau kelompok dalam stratum sosigkntu akan memiliki gaya

hidup yang khas yang dapat menjadi simbol prestedam sistem stratifikasi sosial.
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Gaya hidup ini dapat dilihat dari barang-baranggydipakai dalam kehidupan sehari-
hari yang biasanya bersifat modis, cara berperiléddiket), sampai bahasa yang
digunakan tidak untuk tujuan berkomunikasi sematgamtetapi juga untuk simbol
identitas. Pencarian identitas diri dengan gayaigitertentu dilalui remaja dengan
beragam jalan. Terdapat suatu kasus mengenai gays lhemaja saat ini, yaitu
aktivitas mereka pergi ke klub malam, atau yangtithhkan dengaclubbing Retno
mengungkapkan bahwelubbing saat ini merupakan kehidupan malam anak muda
perkotaan yang sedang menjadi tten.

Pola hidup konsumtif yang gencar di promosikan g@efdusen dengan berbagai
cara untuk meraih keuntungan dalam hal bisnisiniagrlihat dari bagaimana berbagai
fasilitas yang di sediakan produsen untuk memersattah satu kebutuhan dasar
manusia yaitu memenuhi hasratnya dalam hal menbdiuran sebagai ajang
menghilangakan kepenatan dalam menjalani rutingalari-hari. Hiburan malam
menjadi sebuah pilihan tepat bagi mereka yang nmé@gi kesenangan yang berbeda
dari kebanyakan khalayak, diantara Cafe, Karaoke, Miskotik yang masing-masing
menyediakan sarana hiburan yang berbeda-beda.

Kata Clubbing berasal inggris yang di bentuk daatak club yang berarti
“perkumpulan”. lIstila clubbing yang terdapat dalakamus tersebut bermakna
“berkumpul”. Istilah Clubbing yang dapat kita pahaadalah berkumpul-kumpul pada
malam untuk menikmati hiburan di tempat-tempat yamgnawarkan hiburan,
kenyamanan dan kenikmatan biasanya dilakukan pakhir apekan untuk

menghilangkan kepenatan dan semua beban rituai-$etna’
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Clubbingjuga merupakan istilah khas anak muda yang bevaatiu dunia malam
yang bernuansa kebebasan, ekspresif, modern, tgisohedonis, konsumeristik dan
metropolis yang menjanjikan segala bentuk kegerabiraesaat. Melalui clubbing
khususnya anak muda merasa menemukan jati disarth mereka bisa lompat-lompat
sebebasnya, meneguk alkohol dan narkoba. Metalbbingmereka bias menemukan
komunitas bergaulnya. Singkatnya clubbing adalesh having fup sekedar hurahura
dan membutuhkan banyak uang, Perd@hzbbing adalah sebuah kata yang cukup
akrab di telinga para remaja, khususnya remaja.

Clubbing merupakan salah satu ajang pergaulanjaeszat ini. Para kawula
muda rela menghabiskan waktu dengan memadati distiskotik ternama hanya
untuk sekedar menikmati musik, bergoyang di ladisko sambil meminum minuman
favorit dari non-alkohol sampai minuman beralkotalnyaknya tempat hiburan publik
seakan memang di sediakan untuk memenuhi keingilaankebutuhan kaum muda
untuk memenhi kebutuhan gaya hidup mereka. Tenepapat hiburan yang ada seperti
café-café, mega mall, diskotik, bioskop dan lain;l@eakan-akan memang disediakan
bagi mereka para kaum muda. Mayoritas tempat-tetgpse¢but di penuhi oleh para
kaum muda yang sedang menikmati masa mudanya, l@dy@a glamor dan serba enak
itu melekat kuat pada citra kaum muda itu sendiri.

Kota Gorontalo merupakan Ibu Kota Provinsi Goramtghng terbentuk pada
Januari 2001. Sebagai layaknya kota-kota besayddiota Gorontalo terus berbenah
dalam berbagai hal, terutama dalam hal inprastrukienunjang aktivitas warga
termasuk tempat-tempat hiburan seperti cafe-cafdpran, dan mall. Tempat- tempat

hiburan yang tumbuh dan berkembang di Kota Gorortelus menyesuaikan dengan
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kondisi dan keinginan masyarakat di Kota Goronttdtak terlepas juga aktivitas dunia
malam seperti cafe-cafe tempat nongkrong dan diskot

Q-Corn merupakan salah satu diskotik yang beradotdi Gorontalo tepatnya di
dalam bagian Hotel Quality. Pada umumnya Q-Cornabti&p hari dari jam 10.00
sampai dengan 04.00 Wita, untuk masuk kedalam tikstaysebut dikenakan biaya Rp.
30.000,00 sampai dengan Rp. 50.000,00 pada haribasa, kalo ada iven-iven
biayanya sampai Rp. 200.000,00 pada saat adayaragali berikan oleh pihak diskotik
untuk menambah antusias kedatangan pengunjungrtiSegmnyakan diskotik Q-Corn
juga menyediakan DJ (Disk Djokey), minuman non hatkalan beralkohol, lantai dansa
dan lain-lain. Hari-hari ramai penikmat aktivitaduBbing datang ke diskotik pada
umumnya malam minggu demikian pula di Qcorn, pa@ngunjung yang hadir dari
berbagai kalangan. Fenomena Clubing menjadi meda#lota Gorontalo karna dalam
pelaksanaanya masih teretutup atau ditutup-tutine secara legitimasi hukum
pemerintah kota gorontalo tidak memberikan izimaelap tempat-tempat yang berbau
maksiat namun ternyata dalam praktikumnya tetapteajadi seperti aktivitas Clubbing
di Qcorn.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut ddataantuk mengkaji lebih
mendalam masalah ini, maka peneliti mencoba merkamusnasalah yaitu bagaimana
Fenomena Kehidupan Clubbing Kota Gorontalo?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan capaian yang diinginalam penelitian untuk

menjawab permasalahan. Untuk menjawab permasalesebte¢, maka peneliti



menetapkan tujuan dari penelitian yang pertamauyaihtuk mengetahui bagaimana
Fenomena Kehidupan Clubbing di Kota Gorontalo .
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat pertamauntuk masyarakat yaitu, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif kepada masyarakatmamemahami bagaimana
pola kehidupan dunia malam di Kota Gorontalo.

2. Manfaat kedua untuk Almamater yaitu, diharapkarepigan ini dapat memberikan
kontribusi ilmu pengetahuan terhadap seluruh elemeziektual yang ada dalam
Atmosfir Akademik Universitas Negeri Gorontalo khesya di Program Studi
Sosiologi, terutama harapan agar penelitian inatldpadikan penelitian terdahulu
oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi di kemudian h

3. Manfaat ketiga untuk diri sendiri yaitu, diharapkagar penelitian ini dapat
menambah wawasan diri sebagai kaum intelektual ysig@ dengan masalah-

masalah sosial di masyarakat



